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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Teori himpunan merupakan teori yang dipelajari dalam ilmu matematika

dasar dan hampir digunakan di semua cabang ilmu. Himpunan diartikan sebagai

atau derajat keanggotaan yang menunjukkan tingkat keanggotaan dari sebuah objek

terhadap kelompok tertentu.

Beberapa tahun setelah penggunaan konsep subhimpunan fuzzy, Molodtsov
(1999) memaparkan kelemahan yang terdapat pada teori peluang dan teori
subhimpunan fuzzy. Menurut Molodtsov, teori peluang hanya dapat digunakan
untuk permasalahan yang berkaitan dengan stokastik. Sedangkan teori

subhimpunan fuzzy masih kesulitan dalam menentukan fungsi keanggotaan dalam



setiap kasus tertentu yang diakibatkan oleh ketidakcukupan alat parameterisasi
dalam teori tersebut. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut Molodtsov pada
tahun 1999 (John, 2021) memperkenalkan teori baru yang dikenal dengan teori
himpunan soft. Molodtsov memaparkan bahwa himpunan soft adalah koleksi dari

himpunan bagian berparameter di suatu himpunan semesta.

Pada tahun 1999, Molodtsov juga memperkenalkan ep himpunan soft

panjang badan yang lebih pendek dibandingkan dengan anak seusianya
(Kementrian Kesehatan RI, 2018). Menurut United Nations Children’s Fund
(UNICEF) dari beberapa kasus yang terjadi pada kesehatan gizi balita, kasus
stunting menjadi yang paling utama, yaitu terjadi pada sekitar 151 juta anak di
seluruh dunia. Berdasarkan Global Nutrition Report 2016 Indonesia tercatat
sebagai negara tertinggi kedua se-Asia Tenggara terkait masalah stunting, yakni
mencapai 27.67% pada tahun 2019, dimana persentase ini lebih tinggi



dibandingkan tingkat toleransi maksimal stunting yang ditetapkan oleh Organisasi
Kesehatan Dunia atau World Health Organization (WHO) yaitu sebesar 20%.
Menurut data Dinas Kesehatan pada tahun 2020, persentase stunting pada
balita di Kalimantan Selatan mencapai 12.2% dan masih berada di atas rata-rata
persentase stunting nasional (11.6%), sehingga masih perlu dilakukan tindak lanjut
untuk dapat menurunkan persentase kasus stunting pada balita di Kalimantan
Selatan. Untuk membantu mengatasi permasalahan stunting pada bayi khususnya
di wilayah Kalimantan Selatan, diperlukan suatu konsep matematika yang dapat

digunakan sebagai dasar acuan dalam memprediksi persentagg#f13o stunting dari

Berdasarkan uraian latar belakang, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan pengkontruksian himpunan soft yang dibentuk dari subhimpunan
fuzzy. Selanjutnya, membuktikan keberlakukan sifat subset dan komplemen
pada himpunan soft yang dibentuk dari subhimpunan fuzzy berdasarkan sifat

subset dan komplemen pada himpunan soft.



2. Membuktikan sifat-sifat operasi irisan, operasi gabungan, operasi OR dan
operasi OR dari dua himpuna soft yang dibentuk dari subhimpunan fuzzy.
3. Menerapkan himpunan soft yang dibentuk dari subhimpunan fuzzy pada contoh

kasus stunting.

1.3 Sistematika Penulisan

dibentuk agri syhimpunan fuzzy, sifat subset, komplemen, operasi irisan,

gabungan, OR, dan AND pada himpunan soft yang dibentuk dari subhimpunan
fuzzy, serta penerapan himpunan soft yang dibentuk dari subhimpunan fuzzy pada
contoh kasus stunting.

5. BAB V yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari penyusunan tulisan

ini.



